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Abstract

Sistem Informasi Pengelolaan Alat Laboratorium (SIP Alat Lab) di SMK 1 Sigli
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan alat-alat
laboratorium. Pengelolaan alat yang sebelumnya dilakukan secara manual
berpotensi menyebabkan kesalahan pencatatan, kehilangan alat, dan
ketidakteraturan dalam pemeliharaan. Oleh karena itu, penelitian ini merancang
dan mengembangkan sistem berbasis komputer yang dapat mempermudah
pencatatan, peminjaman, dan pemeliharaan alat laboratorium. SIP Alat Lab
mengintegrasikan berbagai fungsi, seperti pencatatan data alat, pemantauan
kondisi alat, serta pembuatan laporan penggunaan alat, yang memungkinkan
pengelola laboratorium untuk mengelola sumber daya lebih efektif. Penelitian ini
mencakup tahapan perancangan sistem, pembuatan database, dan implementasi
sistem di laboratorium SMK 1 Sigli. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan mampu mempercepat proses administrasi, mengurangi
kehilangan alat, dan meningkatkan pemeliharaan alat secara keseluruhan.
Pengguna yang terlibat dalam sistem, seperti petugas laboratorium dan guru,
memberikan tanggapan positif terhadap kemudahan penggunaan dan efisiensi
yang dihasilkan oleh sistem. Sistem ini diharapkan dapat diadaptasi di sekolah-
sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pengelolaan alat laboratorium.

Keywords
Sistem Informasi Pengelolaan; Alat Laboratorium; SIP Alat Lab; engelolaan Alat;
Sistem Berbasis Komputer.

Abstract

The Laboratory Equipment Management Information System (SIP Alat Lab) at SMK 1
Sigli aims to enhance efficiency and accuracy in managing laboratory tools. Previously,
equipment management was conducted manually, which posed risks such as recording
errors, equipment loss, and irregular maintenance. This study designs and develops a
computer-based system to streamline the recording, borrowing, and maintenance of
laboratory equipment. SIP Alat Lab integrates various functions, including equipment
data recording, equipment condition monitoring, and usage report generation, allowing
laboratory managers to handle resources more effectively. The research includes the
system design phase, database creation, and system implementation in the SMK 1 Sigli
laboratory. The findings indicate that the developed system accelerates administrative
processes, reduces equipment loss, and improves overall equipment maintenance.
System users, including laboratory staff and teachers, have provided positive feedback
regarding its ease of use and the efficiency it brings. It is anticipated that this system can
be adapted by other schools to improve the quality of laboratory equipment
management.

Keywords
Management Information System; Laboratory Equipment; SIP Alat Lab; Equipment
Management; Computer-Based System.
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1 | PENDAHULUAN

Teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan, khususnya
dalam pengelolaan alat laboratorium di sekolah menengah kejuruan (SMK). Laboratorium di SMK memiliki peran penting
dalam mendukung pembelajaran praktikum, yang memerlukan alat-alat dalam kondisi baik dan siap digunakan. Namun,
pengelolaan alat secara manual sering menyebabkan masalah seperti pencatatan yang tidak akurat, kehilangan alat, dan
kerusakan yang tidak terdeteksi (Islamadina et al., 2022; Gusmanto, 2023; Rostiyana et al., 2022). Banyak sekolah yang
masih mengandalkan metode konvensional untuk mencatat dan mengatur peminjaman alat, sehingga mempersulit
pemantauan dan pengelolaan alat, terutama jika jumlahnya cukup banyak (Sarjani et al., 2022).

Ketidakpastian dalam pengelolaan alat dapat berakibat pada pemborosan anggaran dan menghambat kegiatan belajar
mengajar (Husna, 2023; Pratiwi et al, 2023). Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat mempermudah dan
mempercepat pengelolaan alat laboratorium. Sistem Informasi Pengelolaan Alat Laboratorium (SIP Alat Lab) dapat
menjadi solusi yang tepat dalam mengatasi masalah ini. Dengan sistem berbasis komputer, setiap proses pengelolaan
alat—mulai dari pencatatan, peminjaman, hingga pemeliharaan—dapat dilakukan lebih efisien dan terorganisir (Hidayah
et al., 2022; Nasir, 2023). SIP Alat Lab memungkinkan petugas laboratorium untuk memantau kondisi alat secara real-
time, menghindari kehilangan, serta menyediakan laporan yang lebih akurat dan transparan, yang dapat membantu pihak
sekolah dalam merencanakan pembelian atau perawatan alat lebih lanjut (Wibowo et al., 2021; Husnari, 2024).

Penerapan SIP Alat Lab juga berfungsi untuk mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan dan pengelolaan alat.
Dengan sistem otomatis, pengelolaan menjadi lebih cepat dan praktis, yang pada akhirnya mendukung kelancaran
praktikum (Sanmorino, 2018; Sunardiyo, 2017). Guru dan siswa dapat lebih mudah mengetahui alat yang tersedia dan
siap digunakan, sehingga kegiatan praktikum tidak terganggu oleh masalah teknis terkait alat (Amalia et al, 2020;
Suwarno, 2019). Hal ini tentu berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah, karena pengelolaan yang
baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterampilan praktikum siswa (Muttaqin, 2023; Halek &
Naimnule, 2022).

Bagi sekolah dengan jumlah alat dan siswa yang banyak, penting untuk memiliki sistem yang memadai dalam mengelola
alat. Tanpa sistem yang jelas, pengelolaan alat bisa menjadi rumit dan memakan banyak waktu (Lestari et al., 2017; Wanti
et al, 2019). SIP Alat Lab bertujuan untuk memberikan solusi praktis, efisien, dan akurat dalam pengelolaan alat
laboratorium (Suryadi, 2019; Setiawan, 2023). Dengan sistem ini, pengelolaan alat di SMK 1 Sigli diharapkan berjalan lebih
lancar dan teratur, memudahkan petugas laboratorium dalam mengelola alat, serta memberikan kemudahan bagi guru
dalam merencanakan praktikum (Arian et al., 2022; Saputro & Susilawati, 2020). Siswa pun akan merasakan manfaatnya
karena mereka dapat dengan mudah mengetahui alat yang tersedia dan mengurangi hambatan dalam melaksanakan
praktikum (Widharma et al., 2022; Fikri, 2024).

2 | LANDASAN TEORI

Pengelolaan alat laboratorium sangat penting dalam sistem pendidikan, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang menyediakan berbagai disiplin ilmu yang memerlukan peralatan praktikum. Keberhasilan pembelajaran
di laboratorium sangat bergantung pada ketersediaan alat yang sesuai, dalam jumlah yang cukup, dan dalam kondisi
yang baik (Budi et al, 2022; Sobandi et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan alat laboratorium yang efisien menjadi
faktor utama dalam mendukung proses pembelajaran di SMK (Punuh, 2023; Munastiwi, 2015).

Sistem pengelolaan alat laboratorium tradisional yang mengandalkan pencatatan manual rawan terhadap
kesalahan, kehilangan alat, dan pemborosan anggaran (Syarifah et al., 2019; Nguyen et al., 2023). Masalah seperti
alat yang hilang atau rusak baru terdeteksi setelah praktikum selesai, yang mengganggu kelancaran pembelajaran
(Mahasneh, 2014). Untuk mengatasi masalah ini, teknologi informasi menawarkan solusi yang efektif dalam
memodernisasi pengelolaan alat laboratorium. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Sistem
Informasi Pengelolaan Alat Laboratorium (SIP Alat Lab), yang menggunakan perangkat lunak untuk mempermudah
pencatatan, pemantauan, dan pemeliharaan alat (Dan et al,, 2021).

SIP Alat Lab berbasis komputer memungkinkan pengelolaan alat secara otomatis, memudahkan petugas untuk
memantau kondisi alat secara real-time, mengatur peminjaman, dan menjadwalkan pemeliharaan (Yao et al., 2010).
Dengan sistem ini, setiap alat yang masuk atau keluar laboratorium tercatat secara digital, menyediakan data yang
lebih akurat dan mudah diakses. Petugas laboratorium dapat mengetahui status setiap alat, apakah sedang dipinjam,
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dalam perawatan, atau tersedia untuk digunakan (Thomas, 2013). Selain itu, sistem ini memungkinkan sekolah
untuk mengidentifikasi alat yang sering digunakan dan membutuhkan penggantian atau perbaikan (Patria, 2024).

Menurut para ahli manajemen pendidikan, pengelolaan yang baik terhadap sumber daya, termasuk alat
laboratorium, sangat memengaruhi kualitas pembelajaran (Munastiwi, 2015; Sastria, 2023). Dengan manajemen
yang baik, praktikum dapat berjalan lancar, efektivitas pembelajaran meningkat, dan siswa memiliki akses ke alat
yang cukup. Teknologi informasi memegang peranan penting dengan menyediakan sistem yang lebih terorganisir
untuk pengelolaan yang lebih efisien (Anisah, 2024). Teknologi ini juga memastikan setiap peminjaman dan
penggunaan alat dapat dilacak dengan mudah (Khurniawan et al., 2020).

Selain itu, pengelolaan alat yang efektif juga berdampak pada pengelolaan anggaran sekolah. Dengan mengetahui
jumlah dan kondisi alat secara tepat, sekolah dapat merencanakan anggaran untuk pembelian atau perawatan alat
lebih akurat (Sobandi et al., 2020; Nguyen et al., 2023). Tanpa sistem yang efisien, sekolah berisiko membeli alat
yang tidak diperlukan atau melewatkan perawatan yang penting, yang berujung pada pemborosan anggaran (Ahnaf,
2023; Nguyen et al.,, 2023).

Di SMK 1 Sigli, penerapan SIP Alat Lab diharapkan dapat mengatasi masalah pengelolaan alat laboratorium yang
sering muncul. Dengan sistem ini, pengelolaan alat menjadi lebih efisien, mengurangi kerugian akibat alat yang
hilang atau rusak, dan mendukung kelancaran kegiatan praktikum (Syarifah et al., 2019; Punuh, 2023). Penerapan
sistem ini juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran praktikum yang sangat penting bagi siswa di SMK, serta
menciptakan lingkungan yang lebih terorganisir dan transparan dalam pengelolaan sumber daya (Budi et al., 2022;
Triadiarti et al., 2022).

3 | METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif untuk menganalisis implementasi Sistem Informasi Pengelolaan
Alat Laboratorium (SIP Alat Lab) di SMK 1 Sigli. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak
penerapan sistem terhadap efisiensi pengelolaan alat laboratorium, serta perubahan yang terjadi dalam hal
pengelolaan dan pemeliharaan alat. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan sistem
dapat mengurangi masalah yang sering terjadi, seperti hilangnya atau rusaknya alat, serta meningkatkan
pengawasan terhadap peminjaman dan pengembalian alat.

Lokasi penelitian dipilih di SMK 1 Sigli, yang memiliki sejumlah laboratorium yang memerlukan pengelolaan alat
secara efektif dan efisien. Sebelum penerapan SIP Alat Lab, pengelolaan alat dilakukan secara manual, yang sering
menyebabkan masalah seperti kehilangan atau kerusakan alat dan kesulitan dalam memonitor penggunaan alat.
Oleh karena itu, sekolah ini berusaha menerapkan sistem berbasis teknologi untuk mempermudah manajemen alat
di laboratorium.

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan petugas laboratorium dan guru yang terlibat dalam kegiatan
praktikum. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang pengalaman mereka dalam mengelola alat
laboratorium sebelum dan sesudah adanya sistem. Selain itu, data kuantitatif dikumpulkan dari catatan sistem SIP
Alat Lab dan laporan aktivitas peminjaman alat yang ada di laboratorium. Data ini mencakup informasi seperti
jumlah alat yang tercatat dalam sistem, frekuensi peminjaman alat, serta kondisi fisik alat yang tercatat dalam
laporan pemeliharaan.

Proses penelitian dimulai dengan pengamatan terhadap pengelolaan alat di SMK 1 Sigli sebelum penerapan sistem.
Observasi ini dilakukan untuk memahami bagaimana alat laboratorium dikelola secara manual dan masalah apa saja
yang sering terjadi. Berdasarkan hasil observasi, desain sistem SIP Alat Lab dikembangkan, yang bertujuan untuk
mempermudah petugas laboratorium dalam mengelola alat serta mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan
atau kehilangan alat. Setelah sistem selesai dikembangkan, implementasi dimulai dengan memasukkan data alat
yang ada di laboratorium ke dalam sistem. Selanjutnya, petugas laboratorium dan staf yang terlibat dalam
penggunaan sistem diberikan pelatihan untuk memahami cara menggunakan sistem dengan baik.

Evaluasi dilakukan setelah sistem dioperasikan. Data kuantitatif tentang jumlah alat yang hilang atau rusak, serta
frekuensi peminjaman dan pengembalian alat, dikumpulkan dan dianalisis. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
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memperoleh feedback dari petugas laboratorium dan guru tentang pengalaman mereka dalam menggunakan sistem.
Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi apakah sistem berhasil mengurangi masalah dalam pengelolaan alat
dan meningkatkan efisiensi kerja laboratorium.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara untuk mengumpulkan data kualitatif, serta
catatan peminjaman dan pengembalian alat yang tercatat dalam sistem untuk data kuantitatif. Dengan menganalisis
data ini, dapat diketahui sejauh mana penerapan SIP Alat Lab berdampak positif terhadap pengelolaan alat di SMK
1 Sigli dan apakah sistem ini efektif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sebelumnya.

4 | HASIL

Pengembangan sistem adalah suatu proses yang melibatkan perubahan atau penyusunan ulang sistem yang sudah
ada menjadi sistem yang baru, baik secara sebagian maupun menyeluruh. Tujuan utama pengembangan ini adalah
untuk memperbaiki sistem yang telah berjalan, agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
perusahaan. Dalam perusahaan yang terus berkembang, pengembangan sistem sangat penting untuk memastikan
bahwa mekanisme kerja lebih terintegrasi dan dapat bekerja lebih baik. Hal ini sering kali melibatkan peralihan
dari sistem yang lebih konvensional menuju sistem yang lebih modern, yang didukung oleh perangkat
komputerisasi. Fikri, Sediyono, & Nurjazuli. (2022). Perangkat ini mempermudah pengolahan data yang nantinya
dapat menghasilkan informasi berkualitas. Informasi yang dihasilkan akan sangat penting dalam mendukung
pengambilan keputusan manajerial di perusahaan.

Setelah mengumpulkan data dan mendokumentasikan fakta yang ada, analisis sistem dilakukan untuk memahami
apa yang sebenarnya dilakukan oleh sistem yang ada. Selanjutnya, dilaksanakan studi kelayakan untuk menilai
apakah sistem yang sedang dikembangkan dapat diteruskan ke tahap berikutnya dalam proses pengembangan atau
tidak. Studi kelayakan ini merupakan evaluasi terhadap faktor-faktor penting yang akan memengaruhi kemampuan
sistem dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari studi ini akan menentukan apakah proyek dapat
dilanjutkan sesuai rencana atau membutuhkan perubahan.

Studi pendahuluan adalah tahap awal yang dilakukan dalam analisis sistem, di mana tujuan utamanya adalah untuk
memahami jenis, ruang lingkup, dan pemahaman awal mengenai proyek pengembangan sistem teknologi
informasi. Pada tahap ini, dilakukan estimasi biaya dan waktu yang diperlukan untuk pengembangan sistem. Di
samping itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperjelas apa yang diinginkan oleh pemakai atau pengguna dan
menentukan ruang lingkup dari studi yang akan dilaksanakan. Hal ini penting agar pengembangan sistem dapat
difokuskan pada kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibangun.

Tahapan analisis adalah tahap pengumpulan informasi terkait dengan kebutuhan sistem dari seluruh elemen yang
terlibat, baik itu pengguna, perangkat lunak, maupun perangkat keras. Pada fase ini, penulis mengumpulkan
informasi dengan melakukan wawancara langsung dengan pengguna untuk memperoleh pemahaman yang jelas
mengenai kebutuhan mereka terhadap sistem yang akan dikembangkan. Selain itu, spesifikasi mengenai perangkat
lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan juga ditentukan pada tahapan ini. Kebutuhan ini harus sesuai dengan
harapan pengguna agar sistem yang dikembangkan dapat berjalan dengan optimal.

Tahap perancangan sistem bertujuan untuk memberikan gambaran jelas mengenai bagaimana sistem yang akan
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Di tahap ini, perancangan basis data menjadi bagian penting
yang harus dilakukan untuk memastikan pengolahan data dilakukan dengan cara yang tepat dan efisien. Semua
tahapan ini dirancang agar sistem yang dibangun dapat memenubhi seluruh kebutuhan pengguna dengan cara yang
lebih baik dan lebih terintegrasi. Fikri, Sediyono, & Nurjazuli. (2022). Perancangan juga mencakup pembuatan
struktur sistem yang akan diterapkan dalam sistem inventaris perlengkapan alat laboratorium di SMK 1 Sigli, yang
terdiri dari desain antarmuka dan alur menu yang mudah dipahami oleh pengguna.

Implementasi sistem adalah tahap terakhir di mana sistem yang telah dirancang dipasang dan diujicobakan untuk
memastikan bahwa semua bagian sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. Pada tahap
ini, sistem baru menggantikan sistem lama, dan dibutuhkan pendekatan yang baik agar proses penggantian ini
berjalan dengan lancar. Keberhasilan implementasi juga bergantung pada pelatihan yang diberikan kepada
pengguna dan pengujian yang menyeluruh terhadap sistem sebelum dioperasikan secara penuh. Proses ini
memastikan bahwa sistem yang baru dapat digunakan dengan optimal oleh seluruh pihak yang terlibat dalam
operasionalnya.

Jurnal Manajemen Sistem Informasi (JMASIF). Vol. 3, No. 1, April, 2024, pp. 12-21. Page 15 of 10
DOI: https://doi.org/10.59431/jmasif.v3i1.460



JURNAL MANAJEMEN
SISTEM INFORMASI

2" I_MASIF Famiah, et AL.
— %

Mulai

Ulangi Passwrd
Y
¥

Menu Utama
1. Input Data
2. Pencarian
3. Laporan

4. Keluar ——

J— 1
Menu Input
Data
N
Input data

Input Data

i Login /
N diterima
JA

Menu
Pencarian

Pencarian

Data Alat

Lab Data Alat
Lab

Data Alat
Lab

< >

Data Alat
Lab

Y

Cetak Laporan
Alat Lab

Gambar 1. Flowchart
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Flowchart yang diatas menggambarkan alur kerja sistem pengelolaan alat laboratorium. Proses dimulai dengan
login, di mana pengguna harus memasukkan username dan password. Jika login berhasil, pengguna akan diarahkan
ke menu utama yang menyediakan beberapa pilihan: input data, pencarian, laporan, atau keluar. Jika memilih input
data, pengguna dapat memasukkan informasi tentang alat laboratorium yang kemudian disimpan dalam sistem. Di
menu pencarian, pengguna dapat mencari data alat yang ada berdasarkan kriteria tertentu. Setelah itu, pengguna
bisa mencetak laporan yang berisi data alat laboratorium yang relevan. Proses ini berulang hingga pengguna
memilih untuk keluar dari sistem.

Sistem informasi yang dirancang bertujuan untuk mempercepat proses pendataan alat laboratorium di SMK 1 Sigli.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengelolaan alat laboratorium dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
memudahkan kinerja staf yang terlibat. Sistem dirancang untuk memperbaiki proses yang ada, khususnya dalam
pengolahan data, dengan menggantikan penggunaan perangkat lama seperti Microsoft Excel 2007 dengan
Microsoft Access 2007 dan Microsoft Visual Basic 6.0. Adellia, & Rizki Romadon, (2023).

Proses pembuatan sistem dimulai dengan pembuatan folder untuk program di komputer. Setelah itu, dilanjutkan
dengan pembuatan proyek di Microsoft Visual Basic 6.0 dengan memilih opsi "Standard EXE". Langkah berikutnya
adalah membuat database untuk menyimpan data alat laboratorium. Langkah-langkah pembuatan database
melibatkan penentuan lokasi penyimpanan dan pemberian nama file, serta pengaturan struktur data yang akan
digunakan. Pada tahap ini, data yang diperlukan seperti informasi tentang admin, username, password, dan data
alat laboratorium akan dimasukkan. Setelah database dibuat, langkah selanjutnya adalah merancang form untuk
input data. Form login dirancang agar hanya pengguna dengan username dan password yang valid yang dapat
mengakses sistem. Setelah login berhasil, pengguna dapat mengakses menu utama untuk memilih berbagai opsi
seperti memasukkan data, mencari data, atau mencetak laporan. Desain form login bertujuan untuk memberikan
perlindungan terhadap data dan memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses
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sistem. Melalui serangkaian langkah ini, sistem pengelolaan alat laboratorium yang baru diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan, peminjaman, dan pemeliharaan alat laboratorium di SMK 1
Sigli.
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Gambar 2. Form Login

Pada proses pembuatan menu utama, digunakan untuk mengakses semua sub-menu yang ada dalam program.
Menu utama ini menyediakan beberapa pilihan menu yang dapat dipilih oleh pengguna. Setiap pilihan menu
memiliki fungsi yang berbeda, dan dengan menggunakan menu utama, pengguna dapat dengan mudah mengakses
berbagai fitur yang tersedia dalam sistem. Menu utama ini terdiri dari beberapa komponen, di antaranya adalah
MDIForm dengan caption "Form Menu Utama", ImageListl yang berfungsi untuk menampilkan daftar gambar,
Toolbarl yang menyediakan berbagai tombol alat untuk mempermudah navigasi, dan StatusBarl yang
memberikan informasi terkait status sistem. Semua komponen ini dirancang untuk memberikan kemudahan dan
kenyamanan dalam penggunaan sistem oleh pengguna.
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 Gambar 3. Form Menu Utama

Form pengguna dirancang untuk memasukkan data pengguna dalam sistem aplikasi Alat Laboratorium Tata Busana. Form
tersebut menyediakan beberapa label yang menunjukkan informasi yang harus diisi, seperti nama dan password
pengguna. Terdapat juga tombol untuk berbagai aksi, seperti "Baru” untuk menambah data, "Simpan" untuk menyimpan
data yang dimasukkan, "Hapus" untuk menghapus data, dan "Keluar" untuk keluar dari form. Tujuan utama pembuatan
form ini adalah untuk memudahkan pengguna dalam mengelola data mereka di sistem.

Form alat laboratorium Tata Busana berfungsi untuk mengisi informasi tentang alat-alat yang ada di laboratorium. Di
dalam form ini, pengguna dapat memasukkan data seperti nomor alat, nama ruang, dan status pemakaian alat, apakah alat
tersebut dapat digunakan atau tidak. Beberapa tombol seperti "Baru" untuk menambah data, "Simpan" untuk menyimpan
data, "Batal" untuk membatalkan tindakan, "Edit" untuk mengubah data, "Hapus" untuk menghapus data, "Cetak" untuk
mencetak laporan, dan "Keluar" untuk keluar dari form, dirancang agar mempermudah navigasi dan operasional sistem.
Untuk pencarian data, form pencarian memudahkan pengguna dalam mencari alat laboratorium berdasarkan nomor atau
nama alat. Pengguna dapat mengisi kolom pencarian untuk menentukan kriteria, dengan tombol "Bersih" untuk
menghapus hasil pencarian sebelumnya, dan tombol "Tampil" untuk menampilkan data yang sesuai. Tombol "Keluar"
memungkinkan pengguna untuk keluar dari form pencarian. Proses ini memastikan pencarian data menjadi lebih cepat
dan efisien.
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Form laporan alat laboratorium Tata Busana dirancang untuk menghasilkan laporan yang menunjukkan status dan
penggunaan alat. Laporan ini memuat informasi tentang alat yang ada di laboratorium, termasuk kondisi dan status
pemakaiannya. Dengan laporan ini, pengelolaan dan pemantauan alat dapat dilakukan dengan lebih terstruktur.
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Gambar 4. Laporan Data Alat Laboratorium Tata Busana

5 | PEMBAHASAN

Sistem Informasi Pengelolaan Alat Laboratorium (SIP Alat Lab) yang diterapkan di SMK 1 Sigli berhasil mengatasi
masalah pengelolaan alat laboratorium yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan menggunakan sistem
berbasis komputer, pengelolaan data alat menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Proses pencatatan, peminjaman,
serta pemeliharaan alat menjadi lebih terorganisir, mengurangi kesalahan yang sering terjadi, dan memudahkan
pengelola untuk melacak status alat.

Penerapan sistem ini memberi dampak positif pada petugas laboratorium dan guru yang terlibat, yang kini dapat
mengakses data alat dengan lebih mudah. Mereka juga merasakan manfaat dalam hal efisiensi waktu dan
pengurangan risiko kehilangan alat. Penggunaannya memberikan kontrol lebih baik atas pemeliharaan alat,
sehingga alat-alat laboratorium dapat terjaga dengan baik dan siap digunakan saat dibutuhkan.

Meskipun sistem ini sudah efektif dalam pengelolaan alat, pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan untuk
menambah fungsionalitas. Misalnya, dengan menambahkan fitur yang lebih kompleks seperti integrasi dengan
sistem lain atau pemantauan bahan praktikum yang digunakan dalam setiap praktikum. Pelatihan kepada pengguna
juga sangat penting untuk memastikan bahwa semua pihak dapat memanfaatkan sistem secara optimal.

Implementasi SIP Alat Lab di SMK 1 Sigli berhasil meningkatkan kualitas pengelolaan alat laboratorium dan dapat
dijadikan contoh bagi sekolah lain dalam meningkatkan efisiensi operasional di laboratorium mereka. Sistem ini
menunjukkan bahwa teknologi dapat memberikan solusi praktis dan efektif untuk pengelolaan alat di lembaga
pendidikan.
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